
 

 

BAB VI : PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Kurang dari setengah ibu balita yang tidak memanfaatkan buku KIA, tidak 

lebih dari separoh kader mempunyai tingkat dukungan yang baik terhadap 

pemanfaatan buku KIA, dan hampir sepertiga tokoh masyarakat mempunyai 

tingkat dukungan yang rendah terhadap pemanfaatan buku KIA. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat dukungan kader dengan 

pemanfaatan buku KIA. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat dukungan Tokoh masyarakat 

dengan pemanfaatan buku KIA. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi instansi kesehatan 

Disarankan bagi setiap tenaga gizi atau bidan untuk mensosialisasikan buku 

KIA dan manfaat buku KIA terlebih dahulu kepada ibu balita, sehingga buku KIA 

dapat dimanfatkan oleh ibu balita semaksimal mungkin. Disarankan bagi Puskesmas 

adalah meningkatkan peran kader Posyandu melalui pelatihan kader dengan 

konseling dan pada pertemuan di Puskesmas mereka diharuskan untuk hadir secara 

rutin, berpartisipasi secara aktif dalam setiap program dan melaksanakan perannya 

sesuai dengan kegiatan di Posyandu. 

2. Bagi Tokoh Masyarakat 

Disarankan bagi tokoh masyarakat seperti ibu PKK dan lain-lain, agar ikut 

memberikan kontribusi dalam setiap kegiatan kesehatan, memotivasi, dan membina 

ibu-ibu balita untuk selalu aktif dalam kegiatan Posyandu.  



 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dan apabila memungkinkan agar dapat dilaksanakan penelitian yang bersifat 

kualitatif sehingga bisa diperoleh informasi yang lebih mendalam tentang faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi pemanfaatan buku KIA. 


